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A. Latar Belakang Masalah

Matematika merupakan ilmu universal yang mendasakembangan
teknologi modern, mempunyai peran penting dalarbdgai disiplin ilmu dan
mengembangkan daya pikir manusia. Perkembangahgidsdang teknologi
informasi dan komunikasi dewasa ini dilandasi ol@lerkembangan
matematika terutama di bidang teori bilangan, aljahnalisis, teori peluang,
dan matematika diskrit.

Namun selain untuk alasan perkembangan ilmu pemgaita dan
teknologi, matematika juga perlu diberikan kepadaepta didik mulai dari
sekolah dasar untuk membekali mereka dengan kenaamiperpikir logis,
analitis, sistematis, kritis, dan kreatif serta kempuan bekerjasama.
Kompetensi tersebut diperlukan agar peserta didémiiiki kemampuan
memperoleh, mengelola, dan memanfaatkan informasikubertahan hidup
pada keadaan yang selalu berubah, tidak pastkatapetitif.

Hal ini dikarenakan selain dapat memberi bekal kaman
berhitung, matematika juga dapat memberikan bekahatmpuan menalar.
Namun pada umumnya matematika tergolong mata patajgang dirasakan
sulit bagi peserta didik, karena matematika ditinjdari segi objeknya
bukanlah merupakan objek konkret tetapi matemankamiliki objek kajian
yang abstrak.

Banyak unsur yang secara bersama-sama dapat mesnpleing
keberhasilan pembelajaran matematika. Di antaraurgoesur yang
mempengaruhi antara lain: peserta didik, pendidikigmetode pembelajaran,
dan lingkungan. Ditinjau dari diri peserta didilekfor yang mempengaruhi
prestasi belajar dapat dikelompokkan menjadi dulbng@an yaitu faktor
internal dan faktor eksternal. Faktor internal yaidktor yang berasal dari
dalam diri peserta didik, antara lain ciri khas#deristik siswa, sikap
terhadap belajar, motivasi belajar, konsentrasajbel mengolah bahan ajar,



menggali hasil belajar, rasa percaya diri, dan dsdan belajar. Faktor
eksternal atau faktor yang berasal dari luar diggpta didik antara lain faktor
guru, lingkungan sosial, kurikulum, serta saramapfasarana.

Rendahnya kemampuan dalam faktor—faktor internal alas
menyebabkan rendahnya prestasi belajar matematikg gitunjukkan antara
lain dengan ketidakmampuan peserta didik dalam slesgikan soal-soal
matematika dan dapat dilihat dari adanya kesalapamyelesaian soal.
Kesalahan ini diketahui guru dalam proses belajgngajar di kelas maupun
dari hasil pekerjaan peserta didik dalam tes.

Hal ini juga yang terjadi di MA NU Limpung, khusysnkelas XI IPA
2. Atas dasar diskusi dengan guru matematika k¥latsPA 2 MA NU
Limpung, diperoleh informasi bahwa banyak peseitikd/ang mengalami
kesalahan dalam mengerjakan soal-soal materi psiki banyak, sehingga
mengakibatkan prestasi belajar matematika rendatlanya kesalahan
penyelesaian oleh peserta didik dalam soal-soatmmatika perlu mendapat
perhatian. Kesalahan yang dilakukan peserta didiend penyelesaian soal
perlu diidentifikasi. Informasi tentang kesalahaaladh menyelesaikan soal
matematika dapat digunakan untuk meningkatkan nkégiatan belajar
mengajar matematika dan akhirnya diharapkan dagstingkatkan prestasi
belajar matematika. Berkaitan dengan hal ini penglhn kesalahan peserta
didik dalam menyelesaikan soal dapat dilakukan kumiendeteksi kesulitan
peserta didik dalam belajar matematika. Hal iraklikan agar dapat diberikan
bimbingan yang tepat sehingga kemampuan pesertia bi@tambah baik.
Untuk itu, dalam rangka membantu peserta didikrdateengerjakan soal-soal
matematika perlu adanya identifikasi kesalahanndaleengerjakan soal.

Jadi, identifikasi kesalahan peserta didik ini klilkan dalam rangka
meningkatkan pembelajaran matematika. Sebagai $andQur’ani yang bisa
kita pakai adalah sebagaimana firman Allah:

XNF HFCOLO0€ED NOLORD Moo I RAGE ) RO
Artinya: “Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan.

! Aunurrahman,Belajar dan PembelajararffBandung: Alfabeta, 2009), him.177-195.



(QS. Al insyirah: 6

Dalam setiap permasalahan pasti ada penyelesaiaD®graikian
halnya dalam persoalan ini ada banyak jalan yasg 8ilakukan oleh guru.
Salah satu langkah yang bisa dilakukan dalam haladalah dengan
melakukan analisis kesalahan peserta didik dalamger@kan soal-soal
materi pokok suku banyak.

Dengan demikian peneliti merasa perlu untuk melakugenelitian
dengan judul*Analisis Kesalahan Peserta Didik Dalam Menyelesan
Soal-Soal Pada Materi Pokok Suku Banyak Kelas XI IR 2 MA NU
Limpung Tahun Pelajaran 2010/2011".

B. Penegasan Istilah
Untuk menghindari penafsiran yang berbeda dan maelkan

kesatuan pandangan dan kesamaan pemikiran, perdny&i ditegaskan

istilah-istilah yang berhubungan dengan peneliasebagai berikut.

1. Analisis
Analisis adalah penyelidikan sesuatu peristiwagkgan, perbuatan dan
sebagainya) untuk mengetahui keadaan yang sebenésepab-musabab,
duduk perkaranya, dan sebagairy/a).

2. Kesalahan
Kesalahan adalah perihal salah, kekeliruan, kea|pdi@ak sengaja
(berbuat sesuatif)Jadi kesalahan yang dimaksud di sini adalah keieeii
yang dilakukan oleh peserta didik kelas X1 IPA 2 Nl Limpung dalam
menyelesaikan soal matematika pada materi pokak lsakyak.

3. Suku Banyak

2 Departemen Agama RAI-Quran dan Terjemahnya(Semarang: PT. Karya Toha
Putra), him. 478

® Tim Redaksi Kamus Besar Bahasa Indonesia PusasBatamus Besar Bahasa
Indonesia Pusat Bahas@lakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2008),38m.

“ Tim Redaksi Kamus Besar Bahasa Indonesia PusatsBatamus Besar Bahasa
Indonesia Pusat Bahasalm. 1207



Suku Banyak adalah materi yang terdapat pada ke¢l#%A 2 semester 2

dan sesuai dengan Standar Kompetensi Mata Peldyg@atamatika untuk

SMA/MA.
4. Peserta Didik

Peserta didik kelas XI IPA 2 MA NU Limpung tahuraign 2010/2011

yang merupakan subyek penelitian.

Jadi, Analisis Kesalahan Peserta Didik Dalam Mersakan Soal-

Soal Pada Materi Pokok Suku Banyak Kelas XI IPA 2 MU Limpung
Tahun Pelajaran 2010/2011 adalah suatu penyelidigdradap kekeliruan
yang dilakukan peserta didik kelas XI IPA 2 MA NuUmpung pada materi
suku banyak yang terdapat di kelas XI IPA 2 sem&ste

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, makauaékan masalah
penelitian sebagai berikut.

1. Apa saja jenis kesalahan yang dilakukan pesertaik didlalam
menyelesaikan soal-soal materi pokok suku banydkskXI| IPA 2
MANU Limpung tahun pelajaran 2010/2011?

2. Apa penyebab peserta didik melakukan kesalahammdaianyelesaikan
soal-soal materi pokok suku banyak kelas Xl IPA 2 MU Limpung
tahun pelajaran 2010/2011?

D. Tujuan Penelitian
Penelitian yang akan dilaksanakan ini memiliki &jisebagai berikut.
1. Untuk mengetahui jenis kesalahan apa saja yangullidam peserta didik
dalam menyelesaikan soal-soal pada materi pokol bakyak kelas Xl
IPA 2 MA NU Limpung tahun pelajaran 2010/2011.
2. Untuk mengetahui penyebab peserta didik melakulkesalkhan dalam
menyelesaikan soal-soal materi pokok suku bany#¥skel IPA 2 MA
NU Limpung tahun pelajaran 2010/2011.
E. Manfaat Penelitian



Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi peseadik,dyuru, peneliti
dan dunia pendidikan.
1. Manfaat Bagi Peserta didik

a. Peserta didik mengetahui letak kesalahan merekéamda
menyelesaikan soal-soal yang berkaitan denganisarkyak.

b. Peserta didik lebih termotivasi untuk belajar dalanemperbaiki
kesalahannya.

c. Peserta didik semakin percaya diri dan bertanggamgb dalam
menyelesaikan soal-soal matematika terutama matekiok suku
banyak.

2. Manfaat Bagi Guru

a. Dapat memberi masukan yang bermanfaat dalam upapingkatkan
prestasi belajar peserta didik khususnya untuk nngtekok suku
banyak.

b. Dapat diperoleh gambaran tentang tingkat kemammemera didik
dalam menyelesaikan soal pada pokok bahasan sukyalbaserta
dapat pula dilihat variasi kesalahan yang dibuaepa didik.

c. Dengan mengetahui informasi tersebut, diharapkamu gdapat
menyempurnakan kualitas pembelajarannya, cara rsanyies, serta
cara melakukan penilaian terhadap hasil belajserfedidik.

3. Manfaat Bagi Peneliti

a. Peneliti memperoleh jawaban dari permasalahan gdag

b. Memberi bekal kepada peneliti untuk menjadi guruemmatika yang
siap melaksanakan tugas di lapangan sesuai deebatukan.

4. Manfaat bagi dunia pendidikan

a. Memberi sumbangan pemikiran terhadap peningkatanakguan
dalam mempelajari matematika khususnya pada mptkok suku
banyak.

F. Metode Penelitian



1. Fokus Penelitian
Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskitipRenelitian
deskriptif tidak dimaksudkan untuk menguji hiposedertentu, tetapi
hanya menggambarkan “apa adanya” tentang suatabefrigejala atau
keadaan. Penelitian ini dilakukan pada jenis kesalahangyditakukan
peserta didik kelas XI IPA 2 MA NU Limpung dalam mgerjakan soal-
soal materi pokok suku banyak serta penyebab teyadkesalahan
tersebut. Berdasarkan diskusi dengan guru pengamgia pelajaran
matematika di kelas XI IPA 2 MA NU Limpung, pesedilik kelas Xl
IPA 2 MA NU Limpung sering melakukan kesalahan-kaisan dalam
mengerjakan soal-soal khususnya materi pokok sukuyak. Hal ini
menyebabkan prestasi belajar peserta didik ren@dbh karena itu
penelitian ini fokus terhadap jenis kesalahan yditakukan peserta didik
dalam mengerjakan soal-soal materi pokok suku basgata penyebab

terjadinya kesalahan tersebut.

2. Pendekatan Penelitian

Penelitian yang dilakukan adalah penelitian kugfitgaitu suatu
penelitian yang mengungkapkan gejalaistik kontekstua{menyeluruh
dan sesuai dengan konteks), melalui pengumpulaam diat latar alami
sebagai sumber langsung dengan instrumen kuncilifigamesendiri.
Metode kualitatif memerlukan data kata-kata testulperistiwa, dan
perilaku yang diamati. Kelebihan metode kualita@dalah mempunyai
fleksibilitas yang tinggi bagi peneliti ketika mertekan langkah-langkah
penelitian®

Pendekatan penelitian yang digunakan adalah staslisk Studi
kasus adalah uraian dan penjelasan komprehensifjanan berbagai

aspek seorang individu, suatu kelompok, suatu @gan(komunitas),

® Suharsimi ArikuntoManajemen Penelitiar{,Jakarta: PT Rineka Cipta, 2007) Cet. IX,
him. 234
® Heri Jauhari, Panduan Penulisan Skipsi Teori dan Aplika¢Bandung:Pustaka

Setia,2010), cet.1, him132



suatu program, atau suatu situasi sdsidudi kasus yang dimaksudkan
dalam penelitian ini adalah peneliti ingin mengetakecara langsung
kecenderungan jenis kesalahan yang dilakukan pediglik kelas X1 IPA
2 MA NU Limpung dalam menyelesaikan soal materiggoRuku banyak,
serta penyebab terjadinya kesalahan-kesalahan btgrselengan
mempelajari kasus yang ada. Untuk dapat mengetapai saja jenis
kesalahan yang dilakukan peserta didik, serta [byeterjadinya
kesalahan tersebut maka perlu diadakan pengkagashadap hasil
pekerjaan peserta didik sehingga diperoleh gamblkeaalahan-kesahan
yang dilakukan oleh peserta didik XI IPA 2 MA NUnkpung dalam
materi pokok suku banyak.

Dalam penelitian ini, peneliti secara langsung iliatl dalam
kegiatan penelitian sehingga kehadiran penelitpiangan adalah mutlak.
Selain itu peneliti bertindak sebagai pengamat pediumana peneliti
mengamati kegiatan peserta didik secara langsudg paat penelitian

berlangsung.

3. Metode Pengumpulan Data

Untuk mendapatkan data penelitian, metode penguwanpdita

yang digunakan sebagai berikut.

a. Metode Dokumentasi

Dokumen merupakan catatan peristiva yang sudahalberl
Dokumen biasanya berbentuk tulisan, gambar, atatyakaarya

monumental dari seseorahg.
Melalui teknik ini, peneliti dimungkinkan memperhle
informasi dari bermacam-macam sumber tertulis d@wmen yang

ada pada responden atau tempat, dimana respondempat tinggal

" Deddy Mulyana,Metodelogi Penelitian Kualitatif (Paradikma Baruriti Komunikasi
dan limu Sosial LainnyajBandung: PT. Remaja Rosdakarya.2008), him.201

8 Sugiyono, MetodePenelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Ktaif, dan
R&D), (Bandung: Alfabeta,2008), cet.4, him.240



atau melakukan kegiatan sehari-harify@okumentasi ini dilakukan
untuk memperoleh daftar nama peserta didik kelatPAl 2 MA NU
Limpung.

b. Metode tes

Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan aettdain
yang digunakan untuk mengukur Kketrampilan, pengetah
intelegensi, kemampuan atau bakat yang dimilikhdledividu atau
kelompok!® Tes pada umumnya digunakan untuk menilai dan
mengukur hasil belajar siswa, terutama hasil beldgangnitif
berkenaan dengan bahan penguasaan bahan pengasuan dengan
tujuan pendidikan dan pengajaran.

Tes yang akan digunakan oleh peneliti berbentulsubyektif
atau tes bentuk uraian. Tes bentuk uraian adaldin soal yang
mengandung pertanyaan atau tugas yang jawabampengerjaan soal
tersebut harus dilakukan dengan cara mengekprepikaan peserta
tes. Ciri khas tes uraian adalah jawaban terhadaptsrsebut tidak
disediakan oleh penyusun soal, tetapi harus disolslmpeserta te's.

Tes hasil belajar bentuk uraian merupakan salab akit
pengukuran hasil belajar, tepat dipergunakan apagik@mbuat soal
(guru, dosen, panitia ujian, dan lain-lain) disamgpingin mengungkap
daya ingat dan pemahaman testee terhadap matejaneel yang
ditanyakan dalam tes, juga dikehendaki untuk megkmam
kemampuan testee dalam memahami berbagai macarapkbesikut
aplikasinya:®> Bentuk tes uraian dipilih dalam penelitian ini daa

setiap langkah yang dilakukan peserta didik dalaanymlesaikan soal

°Sukardi,Metodologi Penelitian Pendidikan (Kompetensi daak#iknya)(Jakarta: PT
Bumi Aksara,2008), cet. 6, him.81

19 syharsimi ArikuntoProsedur Penelitian (Suatu Pendekatan Praki@gkarta: PT
Rineka Cipta, 2006) him.150.

1 Nana SudjanaPenilaian Hasil Proses Belajar Mengaja(Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2009), cet.14, him. 35

12 5. Eko Putro WidoyokdEvaluasi Program Pembelajaran (Panduan Praktis Bagi
Pendidik dan Calon Pendidik)Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), cet.1, fiiBn.

13 Anas Sudijono,Pengantar Evaluasi Pendidikan(Jakarta: PT. Raja Grafindo
Persada, 2006), him. 101.



dapat terlihat dalam jawaban, sehingga dapat diketatak kesalahan
yang dilakukan peserta didik untuk dilakukan amalis

Metode tes ini diberikan untuk memperoleh data lkésan
yang dilakukan peserta didik dalam menyelesaikaal-smal materi
pokok suku banyak.

c. Metode wawancara

Wawancara atau yang sering diseint¢rview adalah interaksi
dengan responden, baik secara langsung maupun taradsung
dengan cara tanya jawab untuk menanyakan sesuagujga&abannya
dianggap sebagai data penelitthnWawancara dilakukan dengan
tujuan untuk mengetahui dan menangkap secara laggseluruh
informasi dari subjek penelitian. Materi wawancdexisi kendala-
kendala yang dihadapi peserta didik dalam mengzmjés.

Wawancara ini dilakukan terhadap guru mata pelajara
matematika kelas XI IPA 2 MA NU Limpung dan peseatidik yang
menjadi subjek penelitian, yaitu 9 peserta didikpe®erta didik dari
kelompok atas, 3 peserta didik dari kelompok seddag 3 peserta
didik dari kelompok bawah yang masing-masing mémkiesalahan
terbanyak dari kelompoknya. Wawancara dilakukan gden
perekaman pada alat perekam sep@fie recorderatau sejenisnya
sehingga hasil wawancara menunjukkan keabsahan digrat

teroganisir dengan baik untuk analisis selanjutnya.

4. Metode Analisis Data
a. Analisis instrumen (perangkat tes)
Tujuan menganalisis butir soal adalah untuk mengkerbutir
soal yang telah diujicobakan, sebab ada kemungHKiaail tes siswa
rendah akibat butir tesnya jelek, bukan karenarpesidik yang tidak

tahu.

1 Heri JauhariPanduan Penulisan Skipsi Teori dan Aplikéasin.132-133



1) Validitas

Instrumen dikatakan valid apabila instrumen terselapat
dengan tepat mengukur apa yang hendak diukur. Dekeafa lain
validitas berkaitan dengan “ketepatan” dengan alatr. Dengan
instrument yang valid akan menghasilkan data yaaligl ypula®™
Untuk menetukan validitas item soal digunakan rurkaeelasi
product momentdengan angka kasar. Rumus yang digunakan
yaitu:*®

fy = N2> XY-(ZX)2Y)

JNZX2-3 X9 2HNY Y2 -3 02

Keterangan:

My : koefisien korelasi product moment
N . banyaknya peserta

X : skor butir

Y : skor total

Setelah diperoleh harga ,, kemudian dikonsultasikan

Xy !
dengan harga kritik product momentlengan derajat kebebasan

(df) = N — 2. Dengan ketentuan apahila>r,, ., maka instrument

tersebut valid. Dalam penelitian ini diharapkan sanmstrumen
valid.
2) Reliabilitas
Reliabilitas adalah tingkat atau derajat konsistederi
suatu instrumefh’ Seperangkat tes dikatakan reliabel apabila tes
tersebut dapat memberikan hasil yang tetap. Artiayabila tes
tersebut dikenakan pada sejumlah subjek yang saada [ain

waktu, maka hasilnya akan tetap sama atau relatifas Untuk

153, Eko Putro WidoyokdEvaluasi Program Pembelajargrhim. 128

8 Suharsimi Arikunto,Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikar(Jakarta: Bumi Aksara,
2007), cet.7, him.72.

17 zaenal Arifin, Evaluasi Pembelajaran (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2010),cet.2, him. 258
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mencari reliabilitas soal bentuk uraian digunakamus Alpha.
Adapun rumus alpha adalah sebagai berikut:

ool 2]

5 xz - 29
o= N

N
Keterangan:
[ = koefesien reliabilitas tes
k = banyaknya butir item soal yang dikeluarkan
dalam tes
1 = bilangan konstanta
ZUiz = jumlah varians skor tiap-tiap item soal
o’ = varians total
X = skor total

Setelah diperoleh harga kemudian dikonsultasikan
dengan harga,, ., dengan derajat kebebasaf) € N — 2. Apabila
I, > e, Maka instrumen tersebut reliabel. Diharapkarrunsén
dalam penelitian ini reliabel.
Selanjutnya dalam pemberian interpretasi terhadap
koefesien reabilitas tes,;, pada umumnya digunakan patokan
sebagai berikut®
a) Apabila r,, sama dengan atau lebih besar dari 0,70 berarti tes
hasil belajar yang diuji reabilitasnya dinyatakarenniliki
reabilitas yang tinggiréliable).

b) Apabila r ,lebih kecil dari 0,70 berarti tes hasil belajar gan
diuji reabilitasnya dinyatakan belum memiliki relghs yang
tinggi (un-reliable).

18 3. Eko Putro Widoyokdvaluasi Program Pembelajarahim.152
1 Anas SudijonoPengantar Evaluasi Pendidikahlm.209
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3) Tingkat kesukaran
Perhitungan tingkat kesukaran soal adalah pengokura
seberapa besar derajat kesukaran suatu soal. Uikia soal
memiliki tingkat kesukaran seimbangr@porsiona), maka dapat
dikatakan bahwa soal tersebut b&ikCara menghitung tingkat
kesukaran untuk soal bentuk uraian adalah menghiterapa
persen peserta didik yang gagal menjawab benaraai@aibawah
batas lulusgassing gradeuntuk tiap-tiap soal. Untuk menafsirkan
tingkat kesukaran soalnya dapat digunakan kritesebagai
berikut?*
a) Jika jumlah peserta didik yang gagal mencapai 2é¥masuk
mudabh.
b) Jika jumlah peserta didik yang gagal antara 28% psam
dengan 72%, termasuk sedang.
c) Jika jumlah peserta didik yang gagal 72% ke aw@sndsuk
sukar.
4) Daya pembeda
Daya beda soal adalah kemampuan sesuatu soal untuk
membedakan antara siswa yang pandai (berkemamjrugap) t
dengan siswa yang kurang pandai (berkemampuan hgffda
Menganalisis daya pembeda berarti mengkaji soald&es seqi
kesanggupan tes tersebut dalam membedakan pesikayahg
termasuk dalam kategori rendah dan tinggi prestasiSemakin
tinggi koefesien daya pebeda suatu butir soal, kemaampu
butir soal tersebut membedakan antara peserta dydikg
menguasai kompetensi dengan peserta didik yang nfura
menguasai kompetensi.
Teknik yang digunakan untuk menghitung daya pembeda

soal bentuk uraian adalah menghitung perbedaan ralaarata

20 7aenal Arifin,Evaluasi Pembelajaranhlm. 266
2L 7aenal Arifin,Evaluasi Pembelajargnhim.273
22 Daryanto Evaluasi Pendidikan(Jakarta: PT RINEKA CIPTA, 1999), cetiim.183
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(mear), yaitu antara rata-rata dari kelompok atas dengtmrata
dari kelompok bawah untuk tiap-tiap soal. Rumusgydigunakan
adalah®®

(X, - X,

tz\/zx12+zx;

n(n-1)

Keterangan:
X1 = rata-rata dari kelompok atas
X2  =rata-rata dari kelompok bawah

fo = jumlah kuadrat deviasi individual dari kelompatas.

ZXZZ = jumlah kuadrat deviasi individual dari kelompmwah

n = 27M6% N (baik untuk kelompok atas maupun kelompok
bawah).
Setelah diperoleh hargkemudian dikonsultasikan dengan
harga t.,. dengandegree of freedofdf)=(n, -1 +(n, -1).
Apabila t

>t maka instrumen tersebut signifikan.

hitung tabel !
Diharapkan instrumen dalam penelitian ini  memilikdya beda
yang signifikan.

Jadi perangkat tes atau instrumen dikatakan bagikp
memiliki butir-butir soal yang baik. Sedangkan buutir soal
dikatakan baik jika valid (butir soal dapat menji&an fungsi
pengukurannya dengan baik), reliabel (hasil pengukuelatif
sama jika dilakukan pengujian butir soal berkalijkatingkat
kesukarannya dapat diketahui tidak terlalu mudahtatak terlalu
sukar serta kesanggupan instrumen dalam membedadsarta
didik yang tergolong mampu (tinggi prestasinya) gin siswa

yang tergolong kurang (lemah prestasinya).

% zaenal Arifin, Evaluasi Pembelajargnhlm. 277-278.
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b. Analisis data
Dalam penelitian ini digunakan teknik analisis ddéskriptif
kualitatif dengan tahapan-tahapan sebagai berikut.
1) Reduksi data

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hahg/
pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, diesma dan
polanya. Dengan demikian data yang telah diredukisan
memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempe&imud
peneliti untuk melakukan pengumpulan data selapgytrdan
mencarinya bila diperlukaff. Jadi reduksi data merupakan suatu
bentuk analisis yang menajamkan, menggolongkangarahkan,
membuang data yang tidak perlu, dan mengorganisaaidengan
cara sedemikian rupa sehingga kesimpulan finalramadditarik
dan diverifikasi.

Kegiatan ini mengarah kepada menyeleksi, memfokyska
menyederhanakan, dan mengabstraksikan serta
mentransformasikan data mentah yang ditulis padtatara
lapangan yang dibarengi dengan perekaman tapede¥cdrahap
reduksi data dalam penelitian ini meliputi.

a) Mengoreksi hasil pekerjaan peserta didik, yang ldaru
diranking untuk menentukan peserta didik yang akgdikan
sebagai subjek penelitian.

b) Hasil pekerjaan peserta didik yang menjadi subjekeptian
yang merupakan data mentah ditransformasikan pati#ao
sebagai bahan untuk wawancara.

c) Hasil wawancara disederhanakan menjadi susunarsdgaag
baik dan rapi, kemudian ditransformasikan ke datatatan.

24 Sugiyono,Memahami Penelitian Kualitati{Bandung: ALFABETA, 2008), ce#,
him. 92.
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2) Penyajian data

Penyajian data merupakan sekumpulan informasi dersu
yang memberi kemungkinan penarikan kesimpulan dan
pengambilan tindakan. Melalui penyajian data tarsetmaka data
terorganisasikan, tersusun dalam pola hubungamingga akan
semakin mudah dipahami. Dalam penelitian kualjtagényajian
data bias dilakukan dalam bentuk uraian singkajabahubungan
antar kategoriflowchart,dan sejenisny®

Dalam penelitian ini, menggunakan penyajian dassan
singkat dalam bentuk teks yang bersifat naratifaapenyajian
data yang berupa hasil pekerjaan peserta didiksdsumenurut
urutan objek penelitian. Kegiatan ini memunculkaran d
menunjukkan kumpulan data atau informasi yang ¢emisasi dan
terkategori yang memungkinkan suatu penarikan kmdiam atau
tindakan. Tahap penyajian data dalam penelitiamgliputi.
a) Menyajikan hasil pekerjaan peserta didik yang dkjaial bahan

untuk wawancara.
b) Menyajikan hasil wawancara yang telah direkam paldd
perekam sepertape recordertau sejenisnya

Dari hasil penyajian data (pekerjaan peserta didik hasil
wawancara) dilakukan analisis. Kemudian disimpulkgang
berupa data temuan, sehingga mampu menjawab peamasa
dalam penelitian ini.

3) Menarik simpulan atau verifikasi

Verifikasi merupakan sebagian dari satu kegiatan da
konfigurasi yang utuh sehingga mempu menjawab pgaEn
penelitian dan tujuan penelitian. Kesimpulan awahng
dikemukakan masih bersifat sementara, dan akanbaleriila
tidak ditemukan bukti-bukti kuat yang mendukung gadhap
pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesiampyang

% SugiyonoMemahami Penelitian Kualitatifhim. 95

15



dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukttibyang
valid dan konsisten saat peneliti kembali ke lajpang
mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan
merupakan kesimpulan yang kredib&l.

Penarikan kesimpulan dalam penelitian ini dengara ca
membandingkan hasil pekerjaan peserta didik daihwasancara
maka dapat ditarik kesimpulan jenis dan penyebajadieya

kesalahan.

% SugiyonoMemahami Penelitian Kualitatifhim. 99
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